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ABSTRAK 
 
 
RAHMAT OLOAN. NPM 1201270100. PENGARUH PEMBIAYAAN 
PRODUKTIF TERHADAP PERKEMBANGAN UMKM PADA PT. BPRS 
PUDUARTA INSANI TEMBUNG. Jurusan Perbankan Syariah. Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui mengetahui pengaruh 
pembiayaan modal kerja terhadap perkembangan UMKM pada PT. BPRS 
Puduarta Insani Tembung. Penelitian ini diarahkan kepada penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat kuantitatif yaitu data yang diukur dengan mengguna
kan angka-angka tertentu yang mana data tersebut disesuaikan dalam bentuk 
waktu selama 1 tahun yaitu periode 2015. Setelah data berhasil dikumpulkan, 
kemudian data tersebut diidentifikasikan kemudian dianalisis. Maka berdasarkan 
hasil analisis tersebut ditemukan bahwa penelitian menggunakan metode 
pengujian asumsi klasik, regresi linear berganda, uji T, dan uji determinasi 
sebagai teknik analisis data yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 
hipotesis pada penelitian ini. Dengan jumlah sampel sebanyak 42 responden, 
maka teknik ini disebut dengan teknik Non Probability Sampling yaitu tidak 
semua anggota populasi memiliki peluang untuk dijadikan sampel yaitu populasi 
sebanyak 779 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket (kuesioner) dan pengamatan (obserrvasi). 
 Nilai regresi linear berganda adalah sebesar 14,135 yang artinya hubungan 
X (modal kerja) terhadap Y (perkembangan UMKM) tinggi. Sedangkan nilai uji 
determinasi (R-Square) sebesar 58,6%. Secara efesien kontribusi X (modal kerja) 
memiliki pengaruh sedang dan berpengaruh signifikan agar tercapainya 
perkembangan UMKM yang diharapkan. Selanjutnya dibuktikan dengan 
ditolaknya Ho melalui pengujian hipotesis  dimana kriteria uji T adalah adanya 
pengaruh faktor modal kerja terhadap perkembangan UMKM yakni T-hitung7,529> 
T-tabel2,021  hal ini membuktikan bahwa  ada pengaruh yang signifikandari faktor 
modal kerja terhadap perkembangan UMKM dalam memilih produkpembiayaan p
roduktif pada PT. BPRS PuduartaInsani Medan 
Kata kunci : Pembiayaan Modal kerja, Perkembangan UMKM. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perbankan dalam kehidupan suatu negara merupakan salah satu agen 
pembangunan (Agent of Development). Hal ini dikarenakan adanya fungsi utama 
dari perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 
institution), yaitu lembaga yang menghinpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau pembiayaan.
1
 
Berdasarkan pada ketentuan pasal 1 ayat (12) undang-undang No. 21 
Tahun 2008. Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan 
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan dalam penempatan fatwa dibidang syariah. Antara lain pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 
penyetoran modal (mudharabah dan musyarakah), prinsip jual beli barang dalam 
bentuk piutang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip sewa menyewa (ijarah), atau dengan adanya pemilihan 
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 
(), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan ijarahatas barang yang 
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (Ijarah wa iqtina). 
2
Dengan melihat 
pengertian prinsip syariah tersebut, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
produk pada bank konvensional.Yang mana produk pada bank syariah dirasakan 
dapat memenuhi kebutuhan nasabah deposan maupun nasabah debitur sesuai 
dengan kebutuhan mereka. 
Pada saat sekarang ini perkembangan bank syariah sudah cukup baik, 
karena karena telah banyak bank-bank yang berlandasakan dengan prinsip 
syariah, karena telah banyak bank-bank yang berlandaskan dengan prinsip 
                                                          
1
Trisdini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), h. 1  
2
Tim Citra Umbara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, (Bandung: Citra Umbara, 2009)h. 423 
 
 
syariah, selain itu juga banyak bank konvensional yang telah membuka unit usaha 
syariah. Dan sejauh ini penyaluran pembiayaan bank umum syariah dan unit 
usaha syariah banyak disalurkan pada UKM, ini menunjukkan keseriusan pihak 
perbankan untuk turut andil meningkatkan usaha masyarakat Indonesia. 
Menurut Amir Machmud dan Rukmana bahwa perkembangan industri 
perbankan sangat berpotensi untuk mendukung UKM di Indonesia. Salah satu 
penyebab cukup besarnya persentase pembiayaan bank syariah terdapat UKM 
diduga karena lembaga ini lebih mengutamakan kelayakan usaha ketimbang nilai 
agunan, sementara faktor ini (agunan) untuk sebagian besar merupakan 
penghambat UKM untuk mengakses kepada perbankan konvensional, mereka 
yang tidak dapat dilayani oleh bank konvensional inilah yang sesungguhnya 
merupakan calon nasabah yang potensial bagi bank syariah. Dengan demikian 
penguatan dan perluasan jaringan bank syariah kiranya dapat meningkatkan akses 
UKM terhadap lembaga pembiayaan.
3
 
Sementara itu sektor ekonomi di Indonesia sebagaian besar didukung oleh 
sektor UKM.Pada saat krisis Ekonomi pun ternyata sektor ini mampu tetap 
bertahan, artinya sektor UKM memiliki keunggulan dan sangat potensial untuk 
lebih dikembangkan lagi melalui suatu kebijakan yang tepat dan dukungan dari 
lembaga yang tepat. Pemberdayaan sektor UKM memang bukan hanya tergantung 
pada masalah aksesabilitas ke lembaga keuangan terutama perbankan dalam hal 
keperluan permodalan.Tetapi masalah yang melekat pada usaha sangat kompleks 
yaitu berupa keterbiasaan manajemen.SDM teknologi maupun pasar. Namun 
keterbatasan akses permodalan cukup signifikan menentukan dapat tumbuh atau 
berlanjutnya kegiatan sektor ekonomi UKM
4
 
Bank Pembiayaan Rakyat syariah Puduarta Insani Tembung menyediakan 
produk pembiayaan Produktif yang diperuntukkan bagi pengusaha kecil.Dengan 
adannya produk pembiayaan produktif yang disalurkan BPRS Puduarta Insani 
Tembung diharapkan dapat membantu para pelaku UKM dalam mengatasi 
permodalan, karena modal menjadi salah satu pokok permasalahan. Modal 
                                                          
3
Amir Machmud dan Rukman, Bank Syariah, ( Jakarta: Erlangga, 2010),h. 100  
4
Marsuki, Pemikiran dan Strategi Memberdayakan Sektor Ekonomi UMKM di Indonesia( 
Jakarta: Mitra Wacana Media, 2006) h. 141-142  
 
 
tersebut bisa digunakan untuk mengembangkan usaha nasabah, dengan 
perkembangan usaha yang dijalankan tersebut akan mempengaruhi pendapatan 
usaha nasabah.  Berikut ini jumlah Pembiayaan Produktif PT. BPRS Puduarta 
Insani Tembung : 
 
Jumlah  
Pembiayaan Produktif 2010-2014 
PT. BPRS Puduarta Insani Tembung 
  
Tahun Aktiva produktif yang diklasifikasikan  
Jumlah            NPF L DPK KL D M 
2010 21.127.832 13.790.000 13.599.000 13.200.000 12.340.000 74.056.832 18 % 
2011 33.316.154 14.830.000 14.516.000 13.700.000 12.823.000 89.185.54 21% 
2012 33.506.767 5.054.422 4.617.530 22.319.000 6.064.390 71.562.109 17 % 
2013 15.502.799 13.667.769 29.172.000 12.871.000 15.109.651 86.323.219 21 % 
2014 25.644.353 18.930.615 15.816.615 12.215.000 17.083.200 89.689.783 21 % 
 
Total Pembiayaan            Rp.410.817.097                              
Sumber : PT. BPRS Puduarta Insani Tembung   
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa PT. BPRS Puduarta Insani Tembung  
menyalurkan dana berupa pembiayaan produktif dari tahun 2010 sampai dengan 
2014 yang dinyatakan lancar paling besar yaitu pada tahun 2012 adalah Rp. 
33.506.767,- dan pembiayaan dalam perhatian khusus yang paling besar adalah 
pada tahun 2014 sebesar Rp. 18.930.615,-, dan pembiayaan kurang lancar paling 
besar terjadi pada tahun 2014 sebesar Rp. 15.816.615,-, dan pembiayaanyang 
diragukan paling besar terjadi pada tahun 2012 sebesar Rp. 22.319.000,-, dan 
pembiayaan yang dinyatakan macet paling besar terjadi pada tahun 2014 yaitu 
 
 
sebesar Rp. 17.083.200,-.Penurunan pembiayaan produktif disebabkan oleh 
Nasabah tidak mempunyai strategi yang baik dalam menjalankan usaha dan 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank tidak digunakan sesuai dengan tujuan 
usaha. Selain itu  analisis yang dilakukan pihak bank kurang terhadap penilaian 
pembiaayaan produktif. Dan faktor lainnya adalah kurangnya perputaran modal 
akibat dari tingkat kesulitan usaha yang dijalankan. 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 
meneliti “Pengaruh Pembiayaan Produktif terhadap Perkembangan Usaha 
(Studi Kasus Pada PT. BPRS Puduarta Insani Tembung)”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang Masalah di atas, maka masalah-masalah 
yang diteridentifikasi adalah : 
1. Terjadinya penurunan Pembiayaan Produktifhampir disetiap tahunnya. 
2. Kurangnya Strategi Pembiayan Produktif  yang dijalankan oleh Nasabah  
3. Pembiayaan yang digunakan tidak sesuai dengan tujuannya. 
4. Permodalan yang kurang memadai. 
 
C. Pembatasan Masalah  
 Supaya permasalahan tidak melebar kemana-mana penelitian ini lebih 
difokuskan kepada ”Pengaruh Pembiayaan Produktif terhadap 
Perkembangan UMKM dalam hal ini Pembiayaannya adalah Pembiaya 
an Modal Kerja (Studi Kasus Pada PT. BPRS Puduarta Insani 
Tembung). 
 
D. Perumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat Pengaruh Pembiayaan  Pembiayaan Modal Kerja 
terhadap Perkembangan UMKM  (Studi Kasus Pada PT. BPRS Puduarta 
Insani Tembung) ? 
 
 
 
 
E. Manfaat Penelitian  
 Manfaat penelitian yang dapat dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Sebagai media dan aplikasi ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan 
pembiayaan Produktif  yang efisien pada bank yang di dapat saat 
perkuliahan sekaligus memberikan tambahan pengetahuan dan 
pengalaman pada bidang tersebut. 
2. Bagi perusahaan  
Sebagai sumber informasi mengenai pelaksanaan pengelolaan 
pembiayaan Produktif  yang efisien pada perusahaan dan sebagai bahan 
masukkan untuk memecahkan masalah dalam pengelolaan dan 
pelaksanaan pembiayaan Produktif. 
3. Bagi pihak lain  
Sebagai bacaan dan panduan untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teoritis 
1. Pembiayaan Perbankan Syariah 
a. Pengertian dan Tujuan Pembiayaan 
Istilah pembiayaan pada intinya berarti I believe, I trust “saya percaya” 
atau “saya menaruh kepercayaan”. Perkataan pembiayaan yang artinya 
kepercayaan, berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal menaruh 
kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan.Dana 
tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus dengan ikatan dan syarat-
syarat yang dijelas, dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa: 
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; 
2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahia bittamlik; 
3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istisnha; 
4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan 
5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijrah untuk transaksi 
multijasa berdasarkan tujuan atau kesepakatan antara bank syariah 
dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 
setelah jangka waktu tersebut dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, 
atau bagi hasil.
5
 
Pada dasarnya, pembiayaan diberikan atas dasar kepercayaan, dengan 
demikian pembiayaan adalah kepercayaan.Hal ini berarti prestasi yang diberikan 
                                                          
5
Tim Citra Umbara, Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang 
Bank Indonesia dan Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, (Bandung: Citra Umbara, 2009) h. 423. 
 
 
benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh penerimaan pembiayaan 
sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati bersama. 
Dimana tujuan dari pembiayaan bank syariah adalah sebagai berikut: 
1) Profitabilitas 
Yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa 
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha 
yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu bank hanya akan 
menyalurkan pembiayaan kepada usaha-uasaha nasabah yang 
diyakini mampu dan mau mengembalikan yang telah diterimanya. 
Dalam faktor kemampuan dan kemauan ini tersimpul keamanan 
(safety) dan sekaligus juga unsur keuntungan (profitabilitas) dari 
suatu kegiatan pembiayaan. 
2) Safety 
Keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-
benar terjamin, sehingga tujuan profitability dapat benar-benar 
tercapai tanpa hambatan.Oleh karena itu, dengan keamanan ini 
dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, 
barang dan jasa itu benar-benar terjamin pengembaliannya.
6
 
 
b. Unsur-unsur Pembiayaan 
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan.Dengan 
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Berdasarkan hal 
diatas, unsur-unsur dalam pemberian adalah: 
1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (Shahibul Mal) dan 
penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaan 
dan penerima pembiayaan merupakan kerjasama yang saling 
menguntungkan, yang artinya pula sebagai kehidupan tolong-
menolong; 
                                                          
6
Veithzal Rivai dan Andria Permata Vithzal, Islamic Financial Management: Teori 
Konsep dan Aplikasi, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2008), h.3-6. 
 
 
2) Adanya kepercayaan Shahibul Mal kepada mudharib yang 
didasarkan atas prestasi dan potensi mudharib; 
3) Adanya persetujuan berupa kesepakatan berupa pihak Shahibul Mal 
dengan pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada 
Shahibul Mal; 
4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari Shahibul Mal kepada 
mudharib; 
5) Adanya unsur waktu; 
6) Adanya unsur resiko baik dari pihak Shahibul Mal maupun dipihak 
mudharib. 
 
c. Jenis Pembiayaan  Bank Syariah 
Pada dasarnya banyak sekali jenis produk pembiayaan di dalam perbankan 
syariah.Paling tidak ada beberapa produk pembiayaan bank syariah jika dilihat 
dari beberapa aspek. Menurut sifat penggunanya, pembiayaan dapat dibagi dua 
hal berikut: 
1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujuakan untuk 
memenuhi kebutuha  produksi dalam arti luas, yaiyu untuk 
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun 
investasi; 
2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua 
hal berikut: 
1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 
kebutuhan: 
a. Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 
produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas dan 
mutu hasil produksi; 
 
 
b. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place 
dari suatu barang. 
2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-
barang  odal serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.
7
 
Secara umum, jenis-jenis pembiayaan dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Jenis-jenis Pembiayaan Bank Syariah 
 
1) Pembiayaan Produktif 
Pembiayaan produktif dibagi menjadi dua bagian: 
a) Pembiayaan modal kerja 
Secara umum yang dimaksud dengan pembiayaan modal kerja 
(PMK) syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan 
kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja 
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.Jangka waktu 
pembiayaan modal kerja maksimum 1 tahun dan dapat diperpanjang 
sesuai dengan kebutuhan.Fasilitas  PMK dapat diberikan kepada 
seluruh sektor yang dinilai prospek, tidak bertentangan dengan 
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syariat islam dan tidak dilarang oleh ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku.
8
 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan analisa 
pemberian pembiayaan modal kerja adalah: 
 Jenis usaha 
 Skala usaha 
 Tingkat kesulitan usaha yang dijalankan 
 Karakter transaksi dalam sektor uaha yang akan dibiayai 
Dalam hal pemberian pembiayaan modal kerja, bank juga 
harus mempunyai daya analisis yang kuat tentang sumber 
pembayaran kembali, yakni sumber pendapatan (income) proyek 
yang akan dibiayai.
9
 
b) Pembiayaan investasi 
Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk 
keperluan investasi, yaitu keperluan penambahan modal guna 
mengadakan rehabilitas, perluasan usaha, ataupun pendirian proyek 
baru. 
Ciri-ciri pembiayaan investasi adalah: 
 Untuk pengadaan barang-barang modal 
 Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang dan 
terarah 
 Berjangka waktu menengah dan panjang 
 
2) Pembiayaan Konsumtif 
Secara definisi, kosumsi adalah kebutuhan individual meliputi 
kebutuhan baik barang maupun jasayang tidak digunakan untuk 
tujuan usaha.Dengan demikian yang dimaksud dengan pembiayaan 
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konsumtif adalah jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan 
diluar usaha dan umumnya bersifat perorangan.
10
 
Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer 
yaitu kebutuhan pokok baik berupa brang, seperti makanan, 
minuman, pakaian, dan tempat tinggal. Adapun kebutuhan skunder 
adalah kebutuhan tambahan yang secara kuantitatif maupun 
kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan primer, baik 
berupa barang seperti perhiasan, kendaraan, dan sebagainya, maupun 
berupa jasa seperti pendidikan yang lebih tinggi, pelayanan 
kesehatan, pariwisata, hiburan, dan sebagainya. 
Bank syariah dapat menyediakan pembiayaan komersial untuk 
pemenuhan barang konsumsi dengan menggunakan skema berikut 
ini: 
a) Al-ba’I bi tsaman ajil (jual beli dengan angsuran); 
b) Al-ijarah muntahiya bit tamlik atau sewa beli; 
c) Al-musyarakah almutanaqisyah; 
d) Ar-rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa.11 
 
d. Penilaian Pemberian Pembiayaan 
Ada beberapa syarat penilaian pembiayaan yang sering dilakukan, 
diantaranya dengan analisis 6C yaitu:
12
 
1) Character 
Adalah keadaan watak/ sifat dari customer, baik dalam kehidupan 
pribadi maupun dalam lingkungan usaha.Kegunaannya adalah untuk 
mengetahui sampai sejauh mana kemauan customer untuk memenuhi 
kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan. 
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2) Capital 
Adalah jumlah modal dana/ modal sendiri yang dimiliki oleh calon 
nasabah mudharib, semakin besar modal sendiridalam perusahaan, 
tentu semakin tinggi kesungguhan calon mudharib menjalankan 
usahanya dan bank akan merasa lebih yakin memberikan 
pembiayaan.   
3) Capacity 
Adalah kemampuan yang dimiliki calon mudharib dalam 
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. 
4) Collateral 
Adalah barang yang diserahkan mudharib sebagai agunan terhadap 
pembiayaan yang diterimanya. 
5) Condition of economy 
Adalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan budaya yang 
mempengaruhi keadaan perekonomian yang kemungkinan pada 
suatu saat mempengaruhi kelancaran perusahaan calon mudharib. 
6) Constraint 
Adalah batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan suatu 
bisnis untuk melaksanakan pada tempat tertentu. 
 
e. Akad Pembiayaan Syariah 
Akad adalah perjanjian tertulis yang memuat ijab (penawaran) dan qabul 
(penerimaan) antara bank dan pihak lain yang berisi hak dan kewajiban masing-
masing pihak berdasarkan prinsip syariah.
13
 
Adapun akad-akad pembiayaan yang biasa dipergunakan dalam 
pembiayaan pa3da bank syariah adalah sbagai beriku:
14
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1) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dalam bentuk mudharabah 
dan musyarakah; 
2) Pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau 
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik; 
3) Pembiayaan dengan prinsip jual beli dalam bentuk piutang dengan 
bentuk murabahah, salam, dan isthisna; 
4) Pembiayaan pada transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk qard; 
5) Pembiayaan pada transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah. 
 
2. Perkembangan Usaha 
a. Pengertian Usaha 
Usaha/bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberikan manfaat, sedangkan menurut arti dasarnya, 
bisnis memiliki makna sebagai the buying and selling of goods and 
services.Sedangkan perusahaan bisnis adalah suatu organisasi yang terlibat dalam 
pertukaran barang, jasa atau uang untuk menghasilkan keuntungan. 
Dahulu bisnis dilakukan dengan carabarter, pertukaran barang tanpa uang. 
Jika sesesorang membutuhkan sepatu, maka ia dapat menukarnya dengan orang 
yang membutuhkan jagung misalnya. Namun, kemudian disadari banyaknya 
kendala seperti perbedaan nilai barang yang akan dipertukarkan, dan sebaginya. 
Hal ini kemudian menjadi lebih mudah setelah ada alat untuk saling melakukan 
pertukaran yaitu uang. 
Menurut J.S Nimpoena pengertian bisnis dapat dibedakan dalam 
pengertian yang sempit dan pengertian yang luas. Jika kita beroriantasi pada 
pengertian sempit maka bisnis tidak lain dari fiksi. Sedangkan dalam arti yang 
luas, bisnis merupakan usaha yang terkait erat dengan dunia ekonomi dan juga 
politik.Hal ini disebabkan dunia ekonomi dan dunia politik pada dasarnya 
merupakan suatu hubungan yang saling tergantung, dan yang turut mencerminkan 
efektivitas suatu masyarakat dalam gerak usahanya.
15
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Entrepreneur secara sederhana memiliki arti orang yang berjiwa berani 
untuk mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan.Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan 
berani memulai usaha tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam 
kondisi tidak pasti.Peter F. Drucker mengatakan bahwa pada jiwa entrepreneur 
mampu dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
16
 
Sedangkan pandangan ahli ekonomi wirausaha adalah orang yang 
mengkombinasikan dan mengorganisasikan faktor-faktor produksi untuk tujuan 
memproduksi barang dan jasa, sehingga meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari 
sebelumnya.
17
 
 
b. Strategi Pengembangan Usaha 
Setelah merintis dan mengelola usaha, tahap selanjutnya yang harus 
dilakukan adalah mengembangkan usaha.Dalam perjalanan sebuah usaha, 
pengusaha harus menyadari bahwa segala sesuatu tidak ada yang mudah, sesuai 
rencana dan terus tumbuh. Banyak strategi yang dapat dilakukan oleh pengusaha 
untuk mengembangkan usahanya, diantaranya adalah:
18
 
1) Melakukan kerjasama dengan agen/distributor untuk memasarkan 
barang dan jasa. 
2) Menambah jumlah produksi 
3) Melakukan kersama strategis 
4) Melakukan kemitraan dengan pihak lembaga keuangan, baik bank 
maupun non bank. 
5) Mengembangkan kreasi dan inovasi produk. 
Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan dengan 
perkembangan usaha adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan pengusaha agar 
usahanya dapat menjadi lebih baik, juga mampu menumbuhkan dan memperkuat 
dirinya menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 
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Dan indikator suatu usaha itu berkembang adalah:
19
 
1) Kondisi usaha mengalami grafik pertumbuhan yang stabil, baik dari 
pendapatan, laba usaha, tingkat penjualan, maupun efisiensi biaya; 
2) Pangsa pasar semakin luas; 
3) Kemampuan menghasilkan produksi semakin banyak, termasuk daya 
dukung mesin, peralatan usaha dan sumberdaya pelaksananya; 
4) Jaringan kerja yang semakin luas; 
5) Ada dukungan dari internal usaha atau lembaga keuangan, baik bank 
maupun non bank. 
 
c. Kosep Usaha Dalam Islam 
Konsep berusaha pada dasarnya sudah diatur dalam islam. Islam 
mengajarkan manusia agar senantiasa berusaha. Dalam Al-Qur’an Surah Ar-
Ra’du ayat 11 untuk melakukan usaha dan mencoba tanpa harus menggantungkan 
diri pada orang lain. Adapun ayat yang menerangkan hal tersebit adalah: 
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaga atas perintah 
Allah.sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.”20 
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Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah menyruh hambanya-Nya 
agar barusaha tanpa menyerah pada nasib. Tetapi harus tetap berusaha melakukan 
upaya perubahan ke arah yang lebih baik, karena Allah tidak akan merubah nasib 
seseorang atau kaum sebelum seseorang atau kaum itu melakukan usaha untuk 
perubahan. 
Islam adalah agama yang kaffah yang mengatur segala aspek 
kehidupan.Mencakup tentang akidah dan ibadah, termasuk mengatur aspek bisnis 
dan ekonomi. Dalam konsep islam mengatur norma-norma syariah dalam 
berusaha. Allah SWT berfirman dalam Q.A Al-Jumu’ah: 10: 
 
Artinya: “Apabila telah ditunaukan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.”21 
 
Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa umat islam jika telah selesai 
menunaikan shalatnya, diperintah Allah SWT untuk berusaha atau bekerja agar 
memperoleh  karunia-Nya berupa penghasilan, ilmu pengetahuan, harta benda, 
kesehatan dan lian-lain. Kemudian umat islam  diperintahkan juga agar 
sesnantiasa mengingat Allah SWT di dalam maupun di luar daripada ibadah 
shalatnya. Secara tegas menerangkan bahwa dalam menjalankan segala 
aktivitasnya usaha harus dibarengi dengan norma-norma syariah, diantaranya 
menghadirkan nilai-nilai ketuhanan dalam kegiatan usaha. 
Para pelaku usaha memiliki perbedaan kemampuan dan bakat dalam 
menjalankan usaha yang mengakibatkan perbedaan pendapatan yang diperoleh 
sebagaimana dalam Q.S: An-Nisa’ ayat 32 dibawah ini: 
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Artinya: “dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dar pada apa yang mereka 
usahakan, dan para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebahagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”22 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa hendaklah masing-masing individu 
berusaha dengan bersungguh-sungguh sesuai dengan kampuan masing-masing, 
dari usaha tersebut akan memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan usaha. 
 
3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
a. Pengertian UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menangah) 
Usaha mikro sering disebut bersamaan dengan UMKM merupakan salah 
satu pelaku usaha yang memiliki peran penting namun kadang dianggap 
terlupakan dalam kebijakan di Indonesia.UMKM merupakan singkatan dari Usaha 
Mikro, Kecil dan Menangah.Pada umumnya, jenis usaha ini erat berkaitan dengan 
kategori masyarakat kelas menengah kebawah.Walaupun demikian, jenis usaha 
ini tidak bisa dipandang dengan sebelah mata.Kehadirannya telah membuka mata 
masyarakat banyak, khususnya mereka yang ingin bergelut dalam dunia bisnis.
23
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b. Landasan Hukum UMKM  
Bahwa masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila dan UU 
Negara RI Tahun 1945 harus diwujudkan melalui pembangunan perekonomian 
nasional berdasarkan demokrasi ekonomi.Sesuai dengan amanat ketetapan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat RI Nomor XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi 
dalam rangka Demokrasi Ekonomi.Mikro, Kecil dan Menangah perlu 
diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai 
kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian 
nasional yang makin seimbang, berkembang dan berkeadilan. 
Pemberdayaan Mikro, Kecil dan Menangah, perlu diselenggrakan secara 
menyeluruh, optimal dan berkesinambungan melalui perkembangan iklim yang 
kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan perlindungan, dan 
pengembangan usaha seluas-luasnya, sehingga mampu meningkatkan kedudukan, 
peran dan potensi Usaha Mikro, Kecil dan Menangah dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, 
penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan. Sehubungan dengan 
perkembangan lingkungan perekonomian yang semakin dinamis dan global, UU 
Nomor 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil, yang hanya perlu mengatur Usaha 
Kecil perlu diganti, agar Mikro, Kecil dan Menangah di Indonesia daoat 
memperoleh jaminan kepastian dan keadilan usaha.
24
 
Dengan Persetujuan Bersama Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia dan Presiden Republik Indonesia memutuskan, menetapkan Undang-
Undang tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menangah. Dalam Undang-Undang ini 
yang dimaksudkan dengan: 
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kroteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
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2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan uasaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasi, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksudkan dalam 
UU ini. 
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasi, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam UU ini. 
4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha 
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 
5) Dunia usaha adalah usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan 
usaha besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan 
berdomisili di indonesia. 
6) Pemerintahan pusat, selanjutnya disebut pemerintahan, adalah 
presiden republik indonesia yang memegang kekuasaan 
pemerintahan negara RI sebagaimana di maksud dalam UUD Negara 
RI Tahun1945. 
7) Pemerintahan Daerah adalah Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan 
Perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 
daerah.
25
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8) Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan pemerintah, pemerintah 
daerah, dunia usaha, dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk 
penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap usaha mikro, 
kecil, dan menengah, sehingga mampu tumbuh dan berkembang 
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 
9) Iklim usaha adalah kondisi yang diupayakan pemerintah dan 
pemerintah daerah untuk memberdayakan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menangah secara sinergis melalui penetapan berbagai peraturan 
perundang-undangan dan kebijakan diberbagai aspek kehidupan 
ekonomi agar Usaha Mikro, Kecil dan Menangah memperoleh 
pemibakan, kepastian, kesempatan, perlindungan, dan dukungan 
berusaha yang seluas-luasnya. 
10) Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, 
Pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat untuk 
memberdayakan Usaha Mikro, Kecil dan Menangah melalui 
pemberian fasilitas, bimbingan, pendamping dan bantuan perkuatan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing 
Usaha Mikro, Kecil dan Menangah. 
11) Pembiayaan adalah penyediaan dana oleh pemerintah, pemerintah, 
Pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat melalui bank, 
koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank, untuk 
mengembangkan dan memperkuat permodalan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menangah. 
12) Penjaminan adalah pemberian jaminan pinjaman Usaha Mikro, 
Kecil dan Menangah oleh lembaga penjamin kredit sebagai 
dukungan untuk memperbesar kesempatan memperoleh pinjaman 
dalam rangka memperkuat permodalannya. 
13) Kemitraan adalah kerjasama dalam keterkaitan usaha, baik 
langsung maupun tidak langsung, atas dasar prinsip saling 
memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan menguntungkan yang 
 
 
melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menangah dengan Usaha 
Besar.
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14) Menteri adalah menteri yang tugas dan tanggung jawabnya di 
bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menangah. 
15) Menteri teknis adalah menteri yang secara teknis bertanggung 
jawab untuk mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menangah 
dalam sektor kegiatannya. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menangah berasaskan: kekeluargaan; demokrasi 
ekonomi; kebersamaan; efisiensi berkeadilan; berkelanjutan; berwawasan 
lingkungan; kemandirian; keseimbangan kemajuan; dan kesatuan ekonomi 
nasional. Dan Usaha Mikro, Kecil dan Menangah bertujuan menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.
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Prinsip pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah: 
1. Penumbuhan kemadirian, kebersamaan, dan kewirausahaan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah untuk berkarya dengan 
prakarsa sendiri; 
2. Perwujudan kebijakan piblik yang transparan, akuntabel, dan 
berkeadilan; 
3. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi 
pasar sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah; 
4. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil dan Menengah; dan 
5. Penyelenggara perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 
secara terpadu. 
Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah: mewujudkan 
struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan berkeadilan; 
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri; dan meningkatkan peran 
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan 
lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan 
rakyat dari kemiskinan. 
Pemerintah dan pemerintah daerah menumbuhkan iklim usaha dengan 
menetapkan perundang-undangan dan kebijakan yang meliputi aspek: 
1) Memperluas sumber pendanaan dan memfasilitasi Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah untuk dapat mengakses kredit perbankan dan 
lembaga keuangan bukan bank; 
2) Memperbanyak lembaga pembiayaan dan memperluas jaringannya 
sehingga dapat diakses oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah; 
3) Memberikan kemudahan dalam memperoleh pendanaan secara 
cepat, tepat, murah, dan tidak diskriminatif dalam pelayanan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 
4) Membantu para pelaku Usaha Mikro dan Usaha Kecil untuk 
mendapatkan pembiayaan dan jasa/produk keuangan lainnya yang 
disediakan oleh perbankan dan lembaga keuangan bukan bank, baik 
yang menggunakan sistem konvensional maupun sistem syariah 
dengan jaminan yang disediakan oleh pemerintah. 
Adapun kriteria Usaha Mikro, Kriteria Usaha Kecil, Kriteria Usaha 
Menengah, adalah sebagai berikut: 
1) Krireia Usaha Mikro 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
c) Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 
2) Kriteria Usaha Kecil 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau 
 
 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 
3) Kriteria Usaha Menengah 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000,00 
(sepuluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 
4) Nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan perkembangan 
perekonomian yang diatur dengan peraturan presiden. 
Pengembangan dalam bidang produksi dan pengolahan sebagaimana 
dimaksud dilakukan dengan cara: 
1) Meningkatkan teknik produksi dan pengolahan serta kemampuan 
manajemen bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; 
2) Memberikan kemudahan dalam pengadaan saranan dan prasarana, 
produksi dan pengolahan, bahan baku, bahan penolong, dan kemasan 
bagi produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah; 
3) Mendorong penerapan standarisasi dalam proses produksi dan 
pengolahan dan 
4) Meningkatkan kemampuan rancangan bangun dan perekayasaan 
bagi Usaha Menengah.
28
 
Pengembangan dalam bidang sumber daya manusia dapat dilakukan 
dengan cara memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan; meningkatkan 
keterampilan teknis dan manajerial; dan membentuk dan mengembangkan 
lembaga pendidikan dan pelatihan untuk melakukan pendidikan, pelatihan, 
penyuluhan, memotivasi dan kreativitas bisnis, dan penciptaan wirausaha baru. 
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Dalam rangka meningkatkan sumber pembiayaan Usaha Mikro dan Usaha 
Kecil, Pemerintah melakukan upaya: 
1) pengembangan sumber pembiayaan dari kredit perbankan dan 
lembaga keuangan bukan bank; 
2) pengembangan lembaga modal ventura; 
3) pelembagaan terhadap transaksi anjak piutang; 
4) peningkatan kerjasama antara Usaha Mikro dan Usaha Kecil melalui 
koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan konvensional 
dan syariah, dan pengembangan sumber pembiayaan lain sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
29
 
Untuk meningkatkan akses Usaha Mikro dan Kecil terhadap sumber 
pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 22, pemerintah dan pemerintah 
daerah: menumbuhkan, mengembangkan, dan memperluas jaringan lembaga 
keuangan bukan bank, menumbuhkan, mengembangkan, dan memperluas 
jangkauan lembaga penjamin kredit; dan memberikan kemudahan dan fasilitas 
dalam memenuhi persyaratan untuk memperoleh pembiayaan. 
Dunia usaha dan masyarakat berperan secara aktif meningkatkan akses 
usaha mikro dan kecil terhadap pinjaman atau kredit  dengan cara meningkatkan 
kemampuan menyusun studi kelayakan usaha, meningkatkan pengetahuan tentang 
prosedur pengajuan kredit atau pinjaman, dan meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan tekhnis serta manajerial usaha. Pemerintah dan pemerintah daerah 
melakukan pemberdayaan usaha dalam bidang pembiayaan dan penjaminan 
dengan memfasilitasi dan mendorong peningkatan pembiayaan, akses terhadap 
pasar modal, dan lembaga pembiayaan lainnya dan mengembangkan lembaga 
penjamin kredit dan meningkatkan fungsi lembaga penjamin ekspor. 
Usaha besar yang melanggar ketentuan pasal 35 dikenakan sanksi 
administratif berupa pencabutan izin usaha dan/atau denda paling banyak Rp. 
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) oleh instansi yang berwenang. Usaha 
menengah yang melanggar ketentuan pasal 35 dikenakan sanksi administratif 
berupa pencabutan izin usaha dan/atau denda paling banyak Rp. 
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5.000.0000.000,00 (lima milyar rupiah) oleh instansi yang berwenang. Ketentuan 
lebih lanjut mengenai tata cara pemberian sanksi administratif diatur dengan 
peraturan pemerintah.  Setiap orang yang menguntungkan diri sendiri atau orang 
lain, dengan mengaku atau memakai nama usaha mikro, kecil, dan menengah 
sehingga mendapatkan kemudahan untuk memperoleh dana, tempat usaha, bidang 
dan kegiatan usaha, bidang dan kegitan usaha, atau pengadaan barang dan jasa 
untuk pemerintah yang diperuntukkan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan pidana denda 
paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar). 
Undang-undang ini berlaku pada tanggal di undangkan.Agar setiap orang 
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan undang-undang ini dengan 
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM 
Faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM 
agarmampu berdaya saing tinggi harus dilihat dari kondisi UMKM saat ini. Daya 
saing ditentukan oleh kemampuan SDM untuk memproduksi kualitas barang , 
harga, desain, dan faktor lingkungan yang memberikan faktor kondusif agar 
UMKM mampu bersaing secara ketat. Saingan atau kompetitor UKM di 
Indonesia menurut permasalahan diatas adalah maraknya produk – produk luar 
negeri seperti pakaian jadi baik yang baru maupun yang bekas, yang dapat 
mendapat respon meningkat dari masyarakat karena kualitas, harga terjangkau dan 
disain yang disenangi.Untuk menimbangi produk tersebut perlu ditingkatkan 
kemampuan UKM agar UKM dapat atau mampu memproduksi bahan – bahan 
yang dibutuhkan tersebut. Dengan demikian dalam hal ini variabel internal yang 
perlu dikaji adalah : 
1) Kemampuan diri untuk memproduksi kualitas panjang 
2) Total penjualan 
3) Harga 
4) Modal usaha 
5) Desain 
6) Kemampuan bersaing 
7) Kemampuan memilih jenis usaha 
 
 
 
Sedangkan faktor eksternal yang diduga mempengaruhi adalah : 
1) Kran impor yang harus dibatasi 
2) Harga bahan baku 
3) Ongkos transportasi 
4) Jumlah pembeli 
5) Ongkos produksi, dan  
6) Teknologi   
 
B. Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Alifia 
Rahmi 
(2013) 
UIN-SU  
“Pengaruh Pembiayaan 
warung Mikro PT. Bank 
Syariah Mandiri cabang 
Pematang Siantar terhadap 
Peningkatan Pendapatan 
Nasabah Usaha Mikro “ 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 
da pengaruh pembiayaan yang 
diberikan warung mikro bank 
syariah Mandiri Cabang 
Pematangsiantar  terhadap 
peningkatan pendapatan 
nasabah usaha mikro, hal ini 
dapat dilihat dari hasil 
perhitungan bahwa t hitung 
(10,948)> t tabel (1,680) dapat 
disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
 
2 Uswatun 
(2010) UIN 
Walisongo-
Semarang 
“Pengaruh Pembiayaan 
Qordhul Hasan pada BNI 
Syariah Cabang semarang 
Terhadap Perkembangan 
Usaha Kecil”  
Dari hasil penelitian tersebut 
menyimplkan bahwa 
Pembiayaan Qordhul Hasan 
pada BNI Syariah cabang 
semarang memiliki  pengaruh 
yang kecil sekali terhadap 
 
 
perkembangan usaha kecil , hal 
ini dibuktikan dengan hasil  
pengujian koefisien regresi, 
dengan kriteria uji apabila nilai 
F hitung lebih kecil (< ) dari 
nilai F tabel, maka H0 
diteriama dan Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil perhitingan 
tersebut, tampak bahwa nilai F 
hitung lebih kecil dari F tabel ( 
4.129<4.156 ) dan berdasarkan 
hasil analisis regresi yang 
diperoleh besarnya koefisien 
determinasi (R2) hnaya sebesar 
0,118 atau 11,80. Besarnya 
koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa 
pembiayaan Qordhul Hasan 
pada BNI syariah cabang 
semarang memiliki kontribusi 
hanya sebesar 11, 80 % 
terhadap perkembangan usaha 
kecil, sedangkan sisanya 88,20 
% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
3 Setyowati 
(2005) 
UIN-Suska 
Riau  
“ Analisis Pembiayaan 
Musyarakah terhadap Usaha 
Kecil Menengah pada pusat 
Pendanaan Syariah” 
Dari hasil penelitian bahwa 
pembiayaan musyarakah 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan usaha 
kecil menengah, hal ini 
 
 
berdasarkan atas uji t dengan 
nilai t hitung (2,401)> t tabel 
(2.021), artinya bahwa 
pembiayaan musyarakah 
berpengaruh secara persial 
terhadap pendapatan 
pengusaha kecil. 
 
4 
Andry 
Herdiansya
h(2008) 
UIN Syarif 
Hidayatulla
h Jakarta 
“Pengaruh Pembiayaan 
Modal kerja Terhadap 
Pendapatan Usaha Nasabah” 
Dari hasil penelitian bahwa 
pembiayaan modal kerja 
berdasarkan pengguna yang di 
bagi menjadi dua hal yaitu 
pembiayaan produktif dan 
pembiayaan 
konsumtif.pembiayaan modal 
kerja adalah perbuatan 
membiayai sesuatu dalam 
bentuk modal umtuk 
melakukan suatu usaha,dapat 
di simpulkan bahwa 
pembiayaan modal kerja dalam 
perbankan syariah adalah 
pembiayaan yang di tunjukkan 
untuk memenuhi kebutuhan 
produksi dalam arti luas,yaitu 
meningkatkan usaha baik 
usaha produksi perdagangan 
maupun investasi.berdasarakan 
hasil perhitungan di peroleh 
angka t penelitian sebesar 
6,87> t table sebesar 2,56 
 
 
sehingga Ho di tolak dan H1 
diterima.artinya ada pengaruh 
anrtara jumlah pembiayaan dan 
jangka waktu terhadap 
pendapatan.besarnya pengaruh 
jumlah pembiayaan dan jangka 
waktu terhadap pandapatan 
sebesar 0,567 atau  
5,67%. 
5 Adinda 
Nurrizki 
(2014) 
UIN-Syarif 
Hidayatulla
h Jakarta 
Pengaruh Pembiayaan Modal 
Kerja Terhadap Tingkat 
Pendapatan Mitra Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) IBU Mandiri 
Serpong 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan hasil Uji F (simultan) 
menunjukkan bahwa unsur-
unsur pembiayaaan 
berpengaruh secara positif 
terhadap tingkat pendapatan 
mitra. Hasil Uji-T (parsial) 
menunjukkan bahwa yang 
berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan usaha 
mitra secara signifikan adalah 
variabel jangka waktu dan 
resiko, sedangkan variabel 
kepercayaan, kesepakatan, dan 
balas jasa berpengaruh namun 
tidak signifikan. Sedangkan 
kontribusi variabel yang 
ditunjukan oleh koefisien 
determinasi adalah sebesar 
30,2%, sisanya 69,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain 
 
 
diluar model. Dan hasil 
penelitian ini mendapatkan 
nilai R sebesar 0.550 atau 55% 
artinya variabel pembiayaan 
modal kerja berpengaruh 
positif terhadap tingkat 
pendapatan mitra. Pada uji 
beda rata-rata menunjukkan 
adanya peningkatan dan 
perubahan pada tingkat 
pendapatan sebelum dan 
sesudah pembiayaan.  
 
 
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir adalaha suatu gambaran tentang hubungan variabel 
dalam suatu penelitian yang diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka yang 
logis. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Pembiayaan 
Produktif  
Perkembangan 
UMKM 
 
 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan produktif 
terhadap perkembangan usaha  
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan produktif 
terhadap perkembangan usaha. 
34 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Pendekatan kuantitatif 
adalah data-data yang berwujud angka-angka tertentu yang dapat dioperasikan 
secara sistematis.
30
Sedangkan pendekatan kualitatif adalah penelitian lapangan 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana data-data yang dikumpulkan 
berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka, kalaupun ada angka-angka sifatnya 
hanya sebagai penunjang. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisi yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 
lainnya. 
 
 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 
research) dengan cara survey yaitu penelitian yang mengambil sejumlah sampel 
dari populasi dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang 
pokok. 
 
B. Definisi Operasional Variabel  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel X (variabel Independen)  
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent.Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas.Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel Dependen (terikat).
31
 
Variabel independen (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah 
pembiayaan produktif. 
 
 
2. Variabel Y (Dependen) 
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Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
tertikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
32
Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah perkembangan usaha. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian ini dilakukan di PT. BPRS. Puduarta Insani Tembung. 
Beralamat di Jalan Besar Tembung No. 13A Tembung, No. Telp (061) 7385848 
dan waktu penelitian dimulai dari April  2016-Agustus  2016. 
 
Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 
No 
Jenis 
Kegiatan 
Bulan 
Apr’16 Mei’
16 
Jun’16 Jul’16 Ags’16 Sept’16 
1 Pengajuan 
judul 
                        
2 Penulisan 
Proposal 
                        
3 Seminar 
Proposal 
                        
4 Pengumpul
an Data 
                        
5 Bimbingan 
Skripsi 
                        
6 Penyelesaia
n Skripsi 
                        
7 Sidang 
Meja Hijau 
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D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber data yang 
mempunyai karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian
33
.Populasi 
dalam penelitian ini adalah nasabah yang memilih produk pembiayaan 
produktif (modal kerja) padaPT.BPRS Puduarta Insani.Jumlah populasi 
sebanyak 779. 
2. Sampel 
Sampel sering juga disebut dengan contoh, yaitu himpunan bagian 
(subset) dari suatu populasi, sampel memberikan gambaran yang benar 
tentang populasi
34
.Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian nasabah 
yang memilih produk pembiayaan murabahah pada PT. BPRS Puduarta 
InsaniMedan.Penelitian ini menggunakan teknik Non Probability 
Sampling, yaitu mengambil sampel yang tidak memberi semua peluang 
atau kesempatan bagi populasi untuk dipilih sebagai sampel. Penetuan 
banyak sampel penelitian menurut Slovin dapat dilakukan dengan rumus 
sebagai berikut : 
n =    N ,  
1+(N x e
2
) 
dimana n = banyak sampel, N = banyak populasi dan e = persentase kesalahan 
yang diinginkan atau yang ditolerir sebesar 15%. Karena jumlahnya lebih besar 
dari 100. 
N =          779 
 1+(779 x 0,15
2
) 
   = 42,03 (dibulatkan 42) 
 
E. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuntitatif. 
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2. Sumber Data  
Dalam penelitian ini, sumber data yang dikumpulkan adalah data primer 
dan data skunder. 
a. Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari 
narasumber (Sumber Utama) guna untuk memperoleh atau 
mengumpulkan keterangan-keterangan selanjutnya diolah sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini data primer  yang 
diperoleh dari nasabah pembiayaan produktif pada PT. BPRS Puduarta 
Insani Tembung.  
b. Data skunder adalah data yang merupakan pelengkap bagi data primer 
yang diperoleh dari sumber penelitian dengan mempelajari berbagai 
sumber dan dokumen yang diperoleh dari objek penelitian yang 
memiliki relevansi dengan sasaran penelitian.Dalam hal ini data 
diperoleh langsung dari PT. BPRS Puduarta Insani Tembung. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara  
 Wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula.Dalam hal ini penulis mewawancarai Direktur Operasional dan 
Account Officer PT. BPRS Puduarta Insani tembung. 
2. Angket  
 Yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
pertanyaan dalam bentuk angket ditujukan kepada nasabah pembiayaan 
produktif.lembar quisioner yang diberikan pada responden di ukur dengan 
skala likert yang terdiri dari lima pertanyaan, yaitu sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
 
Tabel 3.2 
Instrumen Skala Likert 
No Pertanyaan Skor 
  
 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuj  Setuju(S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
G. Teknik Analisa Data   
 Teknik analisis  data yang digunakan pada penelitian iniyaitu analisis 
regresi. Analisis regresi linier sederhana adalah salah satu jenis analisis parametric 
yang dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
1. Uji Deskriptif 
  Uji deskriptif yaitu teknis analisis data yang dikumpulkan.Disusun 
dan di interprestasikan serta dianalisa sehingga memberikan keterangan 
yang lengkap bagi pemecahan masalah yang dihadapi. Uji deskriptif 
merupakan cara merumuskan dan menafsirkan data yang ada sehingga 
memberikan gambaran yang jelas melalui pengumpulan, penyusunan, dan 
menganalisis data, sehingga dapat diketahui gambaran umum perusahaan 
yang akan diteliti. 
2. Uji Validitas dan Realibilitas  
a. Uji Validitas 
Uji ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat 
setelah penelitian merupakan data valid atau tidak dengan alat ukur yang 
digunakan (kuisioner). Caranya adalah dengan membandingkan nilai 
korelasi yakni  r hitung dengan nilai  r tabel. Apabila nilai r hitung > r 
tabel, maka butir instrumen tersebut adalah signifikan, dengan demikian 
butir instrumen adalah valid. Butir instrumen yang tidak valid  (tidak 
benar/salah) tidak layak untuk dijadikan debagai item didalam intrumen 
penelitian. Butir yang tidak valid dibuang dari instrumen angket. 
b. Uji Realibilitas     
  
 
Uji ini digunakan  untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan 
(kuesioner) menunjukkan konsistensi didalam mengukur gejala yang 
sama. Untuk melakukan uji ini, peneliti menggunkana bantuan softwere 
SPSS versi 20, for windows dengan kriteria sebagai berikut. 
a. Jika r alpha > r tabel maka pertanyaan realibel. 
b. Jika r alpha < r tabel maka pertanyaan tidak realibel. 
 
A. Metode Analisa Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif.Analisis deskriptif merupakan analisis data berdasarkan 
perhitungan statistik untuk menjawab permasalahan yang ada. Untuk 
penganalisa pengaruh antara variabel-variabel yang ada tersebut 
menggunakan: 
1.Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi klasik untuk mengetahui model penelitian layak atau  
tidak, maka harus memenuhi syarat asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk mengkaji data variabel X dan data 
variabel Y pada persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu berdistribusi 
normal dan berdistribusi tidak normal.Persamaan regresi dikatakan baik 
jika mempunyai data.Variabel bebas dan variabel tergantung berdistribusi 
mendekati normal atau normal sekali. Dalam uji normalitas ini peneliti 
menggunakan teknikKolmogorov-Smirnov yang menggunakan taraf 
signifikansi > 5% (p=0,05). Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 20 
for windows. 
b. Uji Multikolinearitas 
  Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya 
korelasi yang kuat/tinggi diantara variabel independen.Apabila terdapat 
korelasi antara variabel bebas, maka terjadi multikolinieritas, demikian 
juga sebaliknya.Model regresi yang beik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen.Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan 
melihat VIF antar variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang 
  
 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 
tolerance < 0,10 sama dengan VIF >10. 
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan 
kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas 
sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas.Ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik 
scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai 
resigualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menetukan 
heteroskedastisitas antara lain: 
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. 
2.Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 Y= a+b1X1  
 Sumber : Sugiyono (2012,hal 277) 
 
 Dimana: 
 Y =Perkembangan UMKM 
 a =Kostanta 
 b1 =Besaran koefisien regresi dari variabel 
 X1 = Faktor Modal Kerja 
 
3.Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package for Social 
  
 
Sciences(SPSS16.0) Pengujian dilakukan dengan menggunakan significane level 
taraf nyata 0,05(      
Adapun pengujiannya sebagai berikut: 
 Ho:  =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
 H1:      artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
5.Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi berada 
diantara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat 
terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Data dalam penelitian ini akan menggunakan program SPSS 
16.0. Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien 
variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 
 
 D = R
2 
x 100% 
 Dimana: 
D = Koefisien Determi(Ryx1x2)
2 
= Koefisien variabel bebas dengan variabel terikat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif Responden 
 Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah yang melakukan produk 
pembiayaan murabahah pada PT. BPRS Puduarta Insani Medan.Sampel yang 
diambil sebanyak 42 nasabah berdasarkan teknik non probability sampling. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki – laki 21 50% 
Perempuan 21 50% 
Sumber : Hasil Penelitian,  2016 (Diolah) 
 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden antara laki-laki dan 
perempuan sama banyak nya adalah 50%. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia     Jumlah Responden Persentase 
< 25 5 orang 11,90% 
26 – 30 8 orang 19,04% 
31 – 35  14 orang 33,33% 
36 – 40  9 orang 21,42% 
>40 6 orang 14,28% 
Sumber : Hasil data penelitian,  2016 (Diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang paling banyak diteliti 
adalah usia 31 – 35 tahun (33,33%).  Data tersebut menunjukkan bahwa nasabah 
yang memilih produk pembiayaan produktif adalah nasabah yang berusia 31 – 35 
tahun. 
 
 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
  
 
Pendidikan      Jumlah Responden Persentase 
            SMP  Tidak ada 0 % 
SMA 6 orang 14,28 % 
D3 6 orang 14,28 % 
S1 8 orang 19,04 % 
S2 22 orang 52,38 % 
 
 Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang paling banyak 
diteliti adalah pendidikan S2 (52,38%).  Data tersebut menunjukkan bahwa 
nasabah yang memilih produk pembiayaan produktif adalah nasabah yang 
berpendidikan S2. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 
Profesi      Jumlah Responden Persentase 
Pedagang  8 orang 19,04 % 
Wiraswasta 11 orang 26,19 % 
Petani  Tidak ada 0 % 
PNS 21 orang 50 % 
Lainnya 2 orang 4,76 % 
Sumber : Hasil Penelitian,  2016 (Diolah) 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nasabah yang paling banyak diteliti adalah PNS 
yaitu sebanyak 20 nasabah (47,61%).  Hal tersebut menunjukkan bahwa nasabah 
yang paling banyak dalam memilih produk pembiayaan produktif adalah PNS. 
 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 
Penghasilan      Jumlah Responden Persentase 
<1 juta 2 orang 4,76 % 
1 – 3 juta 7 orang 16,66 % 
4 – 6 juta 15 orang 35,71 % 
42 
  
 
7 – 9 juta 13 orang 30,95 % 
>10 juta 5 orang 11,90 % 
Sumber : Hasil Data Penelitian,  2016 (Diolah) 
 Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nasabah yang paling banyak diteliti adalah 
nasabah dengan penghasilan 4 – 6 juta yaitu sebanyak 15 nasabah (35,71%).  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nasabah yang melakukan pembiayaan produktif 
pada PT. BPRS Puduarta Insani Medan adalah yang berpenghasilan 4 – 6Juta. 
 
 
2. Analisis Deskriptif Variabel 
 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert,  untuk menanyakan nasabah tentang keputusan 
terhadap pembiayaan produktif.  Variabel faktor modal kerja (X1) terdiri dari 
sepuluh pertanyaan,dan variabel pembiayaan produktif terdiri dari sepuluh 
pertanyaan.  Kuesioner disebarkan kepada 42 responden. 
 
 
1. Distribusi jawaban responden terhadap variabel faktor kebutuhan 
Tabel 4.6 Distribusi jawaban responden terhadap variabel Y 
 (Perkembangan UMKM) 
No 
item 
SS  S  R  TS  STS  Total  
F % F % F % F % F % F % 
1 7 16,7 29 69,0 4 9,5 1 2,4 1 2,4 42 100 
2 5 11,9 31 73,8 4 9,5 2 4,8 0 0 42 100 
3 1 2,4 30 71,4 6 14,3 5 11,9 0 0 42 100 
4 15 35,7 23 54,8 2 4,8 1 2,4 1 2,4 42 100 
5 13 31,0 24 57,1 3 7,1 2 4,8 0 0 42 100 
6 5 11,9 33 78,6 2 4,8 2 4,8 0 0 42 100 
7 4 9,5 25 59,5 9 21,4 2 4,8 2 4,8 42 100 
8 2 4,8 33 78,6 4 9,5 1 2,4 0 0 42 100 
9 9 21,4 19 45,2 10 23,8 4 9,5 0 0 42 100 
10 10 23,8 22 52,4 7 16,7 2 4,8 1 2,4 42 100 
Sumber : Hasil Data Penelitian,  2016 (Diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa : 
a. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 1 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 7 nasabah (16,7%) 
  
 
menyatakan sangat setuju,29 nasabah (69,0%) dinyatakan setuju,4 nasabah 
(9,5%) dinyatakan ragu,  1 nasabah (2,4%) yang menyatakan tidak setuju 
dan 1 nasabah (2,4) menyatakan sangat tidak setuju. 
b. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 2 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis, diketahui bahwa 5 nasabah (11,9%) 
menyatakan sangat setuju,31 nasabah (76,1%) dinyatakan setuju, 4 
nasabah (9,5%) dinyatakan ragu, 2 nasabah (4,8%) yang menyatakan tidak 
setuju dan tidak ada nasabah yang menyatakan sangat tidak setuju. 
c. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 3 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 1 nasabah (2,4%) 
menyatakan sangat setuju,30 nasabah (71,4%) dinyatakan setuju, 6 
nasabah (14,3%) dinyatakan ragu,5 nasabah (11,9%)dinyatakan tidak 
setuju, tidak ada nasabahyang menyatakan sangat tidak setuju. 
d. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 4 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis, diketahui bahwa 15 nasabah (35,7%) 
menyatakan sangat setuju, 23 nasabah (54,8%) dinyatakan setuju,2 
nasabah (4,8%) dinyatakan ragu,1 nasabah (2,4%)dinyatakan tidak setuju, 
1 nasabah (2,4) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
e. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 5 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,diketahui bahwa 13 nasabah (31,0%) 
menyatakan sangat setuju, 24 nasabah (57,1%) dinyatakan setuju, 3 
nasabah (7,1%) dinyatakan ragu,2 nasabah (4,8%) yang menyatakan tidak 
setuju dan tidak ada nasabah yang menyatakansangat tidak setuju. 
f. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 6 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,diketahui bahwa 5 nasabah (11,9%) 
menyatakan sangat setuju, 33 nasabah (78,6%) dinyatakan setuju, 2 
nasabah (4,8%) dinyatakan ragu,2 nasabah (4,8%) yang menyatakan tidak 
setuju, tidak ada nasabah dinyatakan sangat tidak setuju. 
g. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 7 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,diketahui bahwa 4 nasabah (9,5%) 
menyatakan sangat setuju, 25 nasabah (59,5%) dinyatakan setuju,9 
  
 
nasabah (21,4%) dinyatakan ragu, 2 (4,8%) nasabah dinyatakan tidak 
setuju, 2 nasabah (4,8%) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
h. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 8 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 2 nasabah (4,8%) 
menyatakan sangat setuju, 33 nasabah (78,6%) dinyatakan setuju, 4 
nasabah (9,5%) dinyatakan ragu,1 nasabah (2,4%)dinyatakan tidak setuju, 
tidak ada nasabah yang menyatakan sangat tidak setuju. 
i. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 9 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 9 nasabah (21,4%) 
menyatakan sangat setuju, 19 nasabah (45,2%) dinyatakan setuju, 10 
nasabah (23,8%) dinyatakan ragu, 4 nasabah (9,5%) dinyatakan tidak 
setuju, tidak ada nasabahyang menyatakan sangat tidak setuju. 
j. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 10 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 10 nasabah (23,8%) 
menyatakan sangat setuju, 22 nasabah (52,4%) dinyatakan setuju, 7 
nasabah (16,7%) dinyatakan ragu, 2 nasabah (4,8%) dinyatakan tidak 
setuju,1 nasabah (2,4) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
2. Distribusi jawaban responden terhadap variabel faktor kemudahan 
Tabel 4.7 Distribusi jawaban responden terhadap variabel  (X) 
Pembiayaan Modal kerja 
No 
Item 
SS 0 S  R  TS  STS  Total  
F % F % F % F % F % F % 
1 7 16,7 32 76,2 1 2,4 1 2,4 1 2,4 42 100 
2 9 21,4 25 59,5 6 14,3 1 2,4 1 2,4 42 100 
3 2 4,8 29 69,0 7 16,7 3 7,1 1 2,4 42 100 
4 8 19,0 25 59,5 3 7,1 4 9,5 2 4,8 42 100 
5 11 26,2 22 64,3 3 7,1 0 0 1 2,4 42 100 
6 18 42,9 19 45,2 2 4,8 1 2,4 2 4,8 42 100 
7 6 14,3 27 64,3 9 21,4 0 0 0 0 42 100 
8 2 4,8 25 59,5 11 26,2 4 9,5 0 0 42 100 
9 6 14,3 14 33,3 12 28,6 9 21,4 1 2,4 42 100 
10 8 19,0 26 61,9 5 11,9 2 4,8 1 2,4 42 100 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa : 
a. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 1 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 7 nasabah (16,7%) 
menyatakan sangat setuju, 32 nasabah (76,2%) dinyatakan setuju, 1 
  
 
nasabah (2,4%) dinyatakan ragu, 1 nasabah (2,4%) dinyatakan tidak 
setuju, 1 nasabah (2,4%)  yang menyatakan sangat tidak setuju. 
b. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 2 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 9 nasabah (21,4%) 
menyatakan sangat setuju,  25 nasabah (59,5%) dinyatakan setuju,  6 
nasabah (14,3%) dinyatakan ragu  tidak setuju, 1 nasabah 
(2,4%)menyatakan tidak setuju, 1 nasabah (2,4%) yang menyatakan sangat 
tidak setuju. 
c. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 3 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 2 nasabah (4,8%) 
menyatakan sangat setuju,  29 nasabah (69,0%) dinyatakan setuju, 7 
nasabah (16,7%) yang menyatakan ragu, 3 nasabah (7,1%) dinyatakan 
tidak setuju, 1 nasabah (2,4%) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
d. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 4 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 8 nasabah (19,0%) 
menyatakan sangat setuju,  25 nasabah (59,5%) dinyatakan setuju, 3 
nasabah (7,1%) yang menyatakan ragu, 4 nasabah (9,5%) dinyatakan tidak 
setuju,  2 nasabah (4,8%) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
e. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 5 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 11 nasabah (26,2%) 
menyatakan sangat setuju,  27 nasabah (64,3%) dinyatakan setuju, 3 
nasabah (7,1%), tidak ada nasabah dinyatakan tidak setuju,  1 nasabah 
(2,4%) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
f. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 6 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 18 nasabah (42,9%) 
menyatakan sangat setuju,19 nasabah (45,2%) dinyatakan setuju, 2 
nasabah (4,8) yang menyatakan ragu, 1 nasabah (2,4%) dinyatakan tidak 
setuju, 2 nasabah (4,8%) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
g. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 7 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 6 nasabah (14,3%) 
menyatakan sangat setuju,  27 nasabah (64,3%) dinyatakan setuju, 9 
  
 
nasabah (21,4%) yang menyatakan ragu, tidak ada nasabah dinyatakan 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
h. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 8 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 2 nasabah (4,8%) 
menyatakan sangat setuju,  25 nasabah (59,5%) dinyatakan setuju,  11 
nasabah (26,2%) menyatakan ragu, 4 nasabah (9,5%)dinyatakan tidak 
setuju,  tidak ada nasabah yang menyatakan sangat tidak setuju. 
i. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 9 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 6 nasabah (14,3%) 
menyatakan sangat setuju,  14 nasabah (33,3%) dinyatakan setuju,  12 
nasabah (28,6%) menyatakan ragu, 9 nasabah (21,4%) dinyatakan tidak 
setuju,1 nasabah (2,4%) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
j. Frekuensi jawaban responden tentang item pertanyaan 10 dari kuesioner 
yang diisi responden dan di analisis,  diketahui bahwa 8 nasabah (19,0%) 
menyatakan sangat setuju, 26 nasabah (61,9%) dinyatakan setuju,  5 
nasabah (11,9%) menyatakan ragu, 2 nasabah (4,8%) dinyatakan tidak 
setuju,  1 nasabah (2,4) yang menyatakan sangat tidak setuju. 
 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas menggunakan validitas isi yaitu membentuk pertanyaan – 
pertanyaan angket yang relavan dengan konsep – konsep atau teori – teori dan 
mengkonsultasikannya dengan ahli.Dalam hal ini didiskusikan dengan 
pembimbing. 
 Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
instrument adalah program computer Statistic Program For Social Science(SPSS) 
versi 20. Dari 20 daftar pertanyaan yang dijawab dan dikembalikan responden, 
penulis menginput nilai – nilainya untuk bahan pengujian. 
 Ukuran untuk melihat apakah alat uji coba valid atau tidak valid adalah 
dengan membandingkan rhitung dengan rtabel, dimana jika nilai rhitung> rtabel maka 
item dikatakan valid, dan jika rhitung < rtabel maka item dikatakan tidak valid.dk = n-
k (dimana k adalah 2, yaitu item kuisioner dan total item kuisioner) = n-2 = 42-2 = 
40, maka rtabel= 0,304. sebagaimana dapat dilihat pada table berikut ini. 
  
 
 
Tabel 4.9 Hasi Uji Validitas Instrumen Perkembangan UMKM (Y) 
No. Pertanyaan Rhitung Rtabel 
Status 
1 0,803 0,304 Valid 
2 0,511 0,304 Valid 
3 0,545 0,304 Valid 
4 0,397 0,304 Valid 
5 0,494 0,304 Valid 
6 0,621 0,304 Valid 
7 0,729 0,304 Valid 
8 0,309 0,304 Valid 
9 0,584 0,304 Valid 
10 0,727 0,304 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.10 Hasi Uji Validitas Instrumenb PembiayaanModal kerja (X) 
 
No. Pertanyaan Rhitung Rtabel 
Status 
1 0,806 0,304 Valid 
2 0,674 0,304 Valid 
3 0,566 0,304 Valid 
4 0,691 0,304 Valid 
5 0,666 0,304 Valid 
6 0,681 0,304 Valid 
7 0,113 0,304 Tidak valid 
  
 
8 0,603 0,304 Valid 
9 0,567 0,304 Valid 
10 0,775 0,304 Valid 
 
Dari semua pertanyaan untuk masing – masing factor yang diuji, tenyata ada satu 
pertanyaan yang tidak valid.Untuk kasus seperti ini maka pertanyaan yang tidak 
valid tidak diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya. 
 
b. Uji Realibilitas 
 Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir-butir pertanyaan 
dalam angket peneitian konsisten atau tidak. Suatu variabel dikatakan realibel jika 
ralpha > rtabel maka item dikatakan realibel, dan jika  ralpha< rtabel maka item tidak 
dikatakan realibel. Uji realibilitas terhadap masing – masing butir pertanyaan 
yang digunakan untuk mengukur variabel faktor modal kerja, faktor investasi dan 
pembiayaan produktif menggunakan bantuan program computer SPSS for 
windows versi 20.Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
Cronbach Alpha. Dikatakan reliabil jika hasil Alpha> 0,6 dengan rumus sebagai 
berikut. 
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(Azuar juliandi & Irfan 2013, hal.82)  
 
Dimana: 
 r  = Reliabilitas Instrument 
 k  = Banyaknya Butir Pertanyaan 
2b = Jumlah Varians Butir 
 1
2 
= Varians Total 
Adapun ukuran criteria koefisien realibilitas ialah sebagai berikut: Jika 
nilai koefisien yakni Alpha> 0,6 maka realibilitas cukup baik. Jika nilai koefisien 
reliabilitasnya yakni Alpha< 0,6 maka reabilitasnya kurang baik. 
Tabel 4.12 
Koefisien RealibilitasPerkembangan UMKM (Y) 
  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,777 10 
 
Tabel 4.13 
Koefisien Realibilitas Faktor Modal Kerja (X) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,842 10 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Realiabilitas Variabel Xdan Y 
Variabel Nilai Reliabilitas Keterangan 
Perkembangan UMKM 0,777> 0,6 Reliabel 
Pembiayaan modal kerja 0,842 > 0,6 Reliabel 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Cronbach Alpha untuk variabel 
pembiayaan produktif (Y) nilai reliabilitasnya sebesar 0,777, kemudian nilai 
reliabilitas faktor modal kerja (X) sebesar 0,842. Melihat reliabilitas diatas 
menunjukkan derajat reliabilitas instrument penelitian setuju karena nilai 
kepercayaan melebihi 50%. 
 
 
 
 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. 
  
 
 Adapun cara untuk melihat apakah data berdistribusi normal adalah 
dengan melihat sebaran data di seputar garis diagonal. Data dari variabel yang 
digunakan akan dinyatakan di distribusi normal jika data tersebar mengikuti garis 
diagonal atau garis linier. Jadi berdasarkan gambar 
 
 
 Dengan cara membandingkan antara data observasi  dengan distribusi 
yang mendekati distribusi normal, dari grafik diatas dapat disimpukan bahwa 
dsitribusi data normal karena grafik histogram menunjukan distribusi data 
mengikuti garis histogram menunjukkan distribusi data mengikuti garis diagonal 
yang tidak melenceng (skewness) kekiri maupun kekanan atau normal. 
b. Uji Multikolineritas 
  
 
 Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linier antar 
variabel independen dalam model regresi. Jika ada korelasi, maka dinamakan 
multikolinieritas. Untuk mendeteksi terdapat tidaknya multikolinieritas didasarkan 
pada nilaicoefficient 
 
Coefficients
a
 
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
      
(Constant) 
     
Pembiayaan 
Modal Kerja 
,766 ,766 ,766 1.000 1.000 
      
a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 
 
Pengambilan keputusan : 
a. VIF > 5 maka diduga mempunyai persoalan multikolinieritas 
b. VIF < 5 tidak ada persoalan multikolinieritas 
c. Tolerence < 0,1 diduga mempunyai persoalan multikolinieritas 
d. Tolerence > 0,1 tidak ada persoalan multikolinieritas 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerence > 0,1 dan VIF < 5 
dengan demikian variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Aturan ynag 
digunakan dalam pengambilan keputusan adalah : 
1. Jika penyebaran data scatter flot teratur dan membentuk pola tertentu (naik 
turun, mengelompok menjadi satu) maka terjadi problem heterkedastisitas. 
2. Jika penyebaran data scatter flot tidak teratur dan tidak membentuk pola 
tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka terjadi  problem 
heterkedastisitas. 
  
 
Dari grafik scatterfot diatas dapat terlihat bahwa terjadi titik – titik yang menyebar 
secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedstisitas dalam model 
regresi. 
 
Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y, hal ini berarti terjadi heterokedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk variabel independen 
maupun variabel bebasnya 
 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda adalah sebuah analisa yang digunakan 
untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel faktor modal kerja dengan variabel 
Perkembangan UMKM dalam memilih produk pembiayaan produktif. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 14.135 3,348  4.222 ,000 
Modal Kerja ,649 ,086 ,766 7.529 ,000 
      
a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM  
 
Dari tabel di atas maka model persamaan regresinya adalah : 
Pada tabel Coefficients,pada kolom B pada constanta(a) adalah 14,135,skor 
Pembiayaan Modal kerja (b) adalah 0,649,maka dapat dikatakan bahwa konstanta 
sebesar 14,135 koefisien regresi  X sebesar 0,649 
Y= a+bX 
Y= 14.135V + 0,649X 
Dengan Y adalah variabel terikat dan X adalah variabel bebas. Koefisien a 
adalah kostanta(intercept) yang merupakan titik potong antara garis regresi 
dengan sumbu Y pada koordinat kartesius. 
6. Uji T 
 Uji T bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.Model hipotesis yang 
digunakan dalam uji t hitung ini adalah : 
H0 : b1 = b2 = 0 (variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat). 
Ha  : b1 ≠ b2   = 0 (variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat). 
Nilai Thitung akan dibandingkan dengan nilai Ttabel. Kriteria pengambilan keputusan, 
yaitu : 
H0   : tidak diterima jika Thitung < Ttabel, pada α 5% 
Ha : diterima jika Thitung > Ttabel, pada α 5% 
 
 
 
  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 14.135 3,348  4.222 ,000 
Modal Kerja ,649 ,086 ,766 7.529 ,000 
      
a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM  
Sumber : data diolah SPSS 
Adapun interprestasi penulis terhadap hasil penelitian ini adalah sebagaiberikut : 
Variabel faktor modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan UMKM dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 
(Sig.0,000<α0,05). Kesimpulannya adalah ada pengaruh Pembiayaan modal 
kerja terhadap perkembangan UMKM. Dikatakan ada pengaruh antara 
pembiayaan modal kerja terhadap perkembangan UMKM karena nila 
thitung>ttabel. 
7. Uji Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau 
persentasepembiayaanmodal kerja dan  terhadap perkembangan UMKM. Maka 
dapat diketahui melalui uji determinasi yaitu sebagai berikut: 
Model Summary
b
 
Model            R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
             1 ,766
a
 ,586   ,576   2,88081 
a. Predictors: (Constant), Faktor Modal kerja 
b. Dependent Variable: Pembiayaan Produktif 
 D   = R
2
x 100% 
 = 0,586 x 100 % 
 = 58,6% 
Nilai R Square diatas diketahui apakah 0,586 atau 58,6% menunjukkan sekitar 
58,6% variabel Perkembangan UMKM dipengaruhi faktor modal kerja. Sisanya 
41,4 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
 
 
  
 
B. Pembahasan 
 Dari hasil pengujian terlihat bahwa tidak semua variabel bebas memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat. Lebih rinci hasil analisis dari pengujian 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Penggunaan nilai kostanta secara statistik dilakukan jika satuan variabel X dan Y 
tidak sama. Namun jika variabel X dan Y sama maka nilai kostanta diabaikan 
dengan asumsi perubahan variabel Y akan proposional dengan nilai perubahan 
variabel X. kostanta/ intersep sebesar 14,135 secara matematis menyatakan 
bahwa jika variabel bebas X (Pembiayaan modal kerja) sama dengan nol maka 
Y( Perkembangan UMKM)  adalah 14,135.  
2. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t adalah tingkat probabilitasnya 
sebesar sig 0,000 < α 0,05 menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti Pembiayaan modal kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
Perkembangan UMKM di katakan berpengaruh karena semakin 
berkembangnya UMKM maka semakin besar nasabah yang dapat 
pembiayaan modal kerjanya, lingkungan sosial juga untuk memilih 
menggunakan produk pembiayaan modal kerja. 
3. Berdasarkan uji determinasi dijelaskan bahwa Nilai R Square diatas 
diketahui apakah 0,586 atau 58,6% menunjukkan sekitar 58,6% variabel  
perkembangan UMKM dipengaruhi Pembiayaan modal kerja.sisanya 
41,4% adalah konstribusi variabel lain yang tidak termasuk di dalam 
penelitian konstribusi variabel lain yang tidak termasuk di dalam 
penelitian ini seperti harga, desain,  kemampuan bersaing, kemampuan 
jenis usaha dan total penjualan. 
 
 
 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh faktor  terhadap perkembangan UMKM 
Terdapat pengaruh antara variabel X (faktor modal kerja) terhadap 
variabel Y (perkembangan UMKM) yang signifikan ditunjukan oleh hasil 
uji t terlihat bahwa probabilitas (Sig) adalah sebesar 0,000 (Sig.0,000<α0,05) 
dan thitung sebesar 7,529> ttabel 2,021 Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima, pengujian ini sesuai dengan hipotesis pertama bahwa ada 
pengaruh signifikan antara Pembiayaan modal kerja terhadap 
perkembangan UMKM. 
2. Berdasarkan uji determinasi dijelaskan bahwa Nilai R Square diatas 
diketahui apakah 0,586 atau 58,6% menunjukkan sekitar 58,6% variabel  
perkembangan UMKM dipengaruhi Pembiayaan modal kerja.sisanya 
41,4% adalah konstribusi variabel lain yang tidak termasuk di dalam 
penelitian ini seperti harga, desain,  kemampuan bersaing, kemampuan 
jenis usaha dan total penjualan. 
 
 
B.Saran 
Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 
memberi saran sebagai berikut: 
1. Pimpinan perusahaan hendaknya lebih memahami faktor modal kerja 
nasabah seperti pribadi,syariah dan sosial serta faktor investasi nasabah 
seperti biaya, lokasi dan pelayanan.Sehingga keputusan nasabah untuk 
memilih produk pembiayaan dapat meningkat dan sesuai yang diharapkan  
perusahaan.  
2. Pimpinan perusahaan harus memberikan kebutuhan dan kemudahan sesuai 
yang diinginkan oleh nasabah agar selalu memilih produk pembiayaan 
produktif yang ditawarkan oleh perusahaan sehingga tujuan yang 
diinginkan perusahaan dapat tercapai. 
 
  
 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam 
mengambil kebijakan untuk meningkatkan keputusan nasabah dalam 
memilih produk pembiayaan produktif, dan perusahaan mengetahui 
dengan jelas faktor modal kerja dan faktor kemudahan investasi yang 
diperlukan oleh nasabah agar lebih banyak lagi nasabah yang memilih 
produk pembiayaan produktif, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
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